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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Metode Penelitian

Penelitian ini  dirancang dengan pendekatan pesaelitidan
pengembanganrdsearch and development). Borg dan Gall (1979, 2003)
mengatakan, bahwa penelitian dan pengembangauliatagkatR & D berawal
dan- industry-based development model, yang digunakan sebagai prosedur
untuk merancang dan mengembankan suatu produk y@arg berkualitas.
Sedangkan dalam pengembangan pendidikan kadangekatisebutresearch
based development muncul sebagai strategi yang bertujumamk meningkatkan
kualitas pendidikan. Secara spesifik dikemukakarhwaa dalarn bidang
pendidikan, research and development adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk perahidderta menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru melbhse research (Borg dan Gall, 1979:
624; 2003:569-570), sedangkan tujuannya untuk mekaoe perubahan-
perubahan pendidikan yaitu untuk meningkatkan pdrab positif yang
potensial dari temuan-temuan penelitian dalam mehien permasalahan
pendidikan dan digunakan untuk meningkatkan kinegeaktik-praktik
pendidikan, antara lain melalui pembelajaran dddemtuk pelatihan.

Kegiatan penelitian ini diarakan untuk mendapat#tata dan informasi
yang akurat serta spesifik tentang model pembeataganyandang cacat untuk

kemandirian ekonomi keluarga di Kabupaten BandureyaB® khnsusnya
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keluarga penyandang cacat di lingkungan BPOC (B&anbinaan Olahraga
Cacat). Sesuai dengan arah penelitian tersebuta npekelitian ini tidak

dimaksudkan untuk, menguji suatu teori, akan teta@maparkan secara
mendalam dan spesifik fenomena-fenomena yang tetgadditemukan selama
proses penerapan tersebut berdasarkan perspektisigan (dalam hal ini

secara khusus adalah penyandang cacat dan partiaipayang terlibat dalam
kegiatan pelatihan).

Berdasarkan pertimbangan yang dikemukakan di agteselitian ini
menggunakan dua bentuk kegiatan utama, yaitu iteddin: (1) exploration
study, yang bersifat kualitatif, dan (2xperimental study. Bentuk kegiatan
pertama oleh Lincoln dan Guba (1998) dinamakan juegaralistic inquiry.
Secara umum Mc. Milian dan Schumacher (2001) megigapkan bahwa
penelitian kualitatif didasarkan pada asurnsi bahsaitas merupakan sesuatu
yang bersifat ganda, saling berinteraksi serta alardnya terjadi saling
bertukarnya pengalaman-pengalaman sosial yangpietisikan oleh individu-
individu. Penelitian kualitatif meyakini bahwa riéga$ sesungguhnya merupakan
sebuah konstrusi sosial, dimana individu-individauakelompok menemukan
atau memperoleh sejumlah makna dalam satu kesstram spesifik, seperti
peristiwa-peristiwa, orang-orang, proses atau tujuguan.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksana&n R menurut
Borg dan Gall (1979), terdiri dari: (1) menelitirdanengumpulkan informasi,
melalui bacaan literatur, melakukan observasi, asgrényiapan pelaporan

tentang kebutuhan pengembangan; (2) merencanaktotipe komponen yang
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akan dikembangkan, termasuk mendefinisikan pempaata yang akan
dikembangkan, merumuskan tujuan, menentukan urlkagiatan, serta
membuat skala pengukuran khusus; (3) mengembarmgbkértipe awal, seperti
mempersiapkan buku teks atau bahan latihan danmnglera evaluasi: (4)
mengadakan uji coba terbatas terhadap model. Maakupengamatan,
interview serta angket, yang kemudian data yangrdiph dianalisis guna
menyempurnakan model tersebut; (5) merevisi modell,ayang dilakukan
berdasarkan hasil uji coba serta analisis yandgukin dari model awal; (6)
melakukan uji coba lapangan. Selanjutnya dilakugangamatan, interview
dan angket atau metode penggalian data lainnyatatea terhadap variabel
kriteriurn yang telah diciptakan. Hasilnya dievaudan apabila memungkinkan
dilakukan perbandingan antar kelompok uji coba, iglakukan revisi hasil,
yang didasarkan hasil uji lapangan dan analisia qetda tahap ke-6; (8)
melakukan uji model secara operasional di lapanghhmodel melibatkan
lebih banvak kelompok dan subjek dan pada langkal ang seterusnya,
dilakukan penggalian data dan dianalisis sebagamsaharusnya; (9) melaku-
kan revisi akhir terhadap model. Tahapan ini dikaku apabila pihak peneliti
dan pihak terkait menilai proses dan produk yamhgsllkan model apakah telah
mencapai tujuan yang memadai sebagal model pemjaendgang diharapkan.
Produk atau yang selanjutnya disebut model, dalanelgian ini pada
hakikatnya adalah konkritisasi pemikiran tertenttasafenomena abstrak
sehingga memungkinkan seseorang atau kelompok odapagt bertindak

berdasarkan pernikiran dari model tersebut. Kapamdidikan Luar Sekolah
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(PLS), model merupakan interpretasi atas fenomang yerjadi dalam praksis
penyelenggaraan program Pendidikan Luar SekolalkleMmemberdayaan yang
dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan pédringan, yaitu:
memberikan deskripsi kerja suatu praksis penyekeraga pelatihan agar terjadi
perubahan yang diharapkan berupa pemberdayaan rekorieluarga
penyandang cacat, yang terkait dengan lapanganrjapake pendapatan dan
mata pencaharian.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan sepesgbut di atas,
dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakanaetengan dan kondisi, serta
kegunaan praktis di lapangan. Dengan demikianki@mdangkah penelitian dan
pengembangan melalui model pemberdayaan penyandaugt untuk
kemandirian ekonomi keluarga di Kabupaten BanduagaB oleh karena itu
dalam penelitian dan pengembangan ini, divisuakaasseperti dalam gambar

pada halaman berikut:
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa pemeliiti terdiri dari dua
bentuk kegiatan utama, yaitu; (&ploration study, dengan metode kualitatif
dan (2)quasi- experimental study (eksperimen semu).

Pada kegiatan pertama, studi ekplorasi dilakukangale langkah-
langkah seperti berikut:

1. Studi Pendahuluan
Kegiatan ini bertujuan merefleksik situasi yangatéir atau yang ada di
lapangan. Melalui kegiatan ini akan digali berbafgta dan fenomena
yang berkaitan dengan; (1) gambaran umum tentamgli&okehidupan
keluarga penyandang cacat (sosial ekonomi), (2)e@eimberdayaan yang
pernah dilaksanakan oleh pihak pemerintah (dinstsisi terus) atau
lembaga atau organisasi kemasyarakan yang terkamgath upaya
pemberdayaan kemandirian ekonomi keluarga penyandaoat dan (3)
mengidentifikasi kebutuhan penyandang cacat atdwafga penyandang
cacat dalam rangka menyusun rancangan model kerégmiatihan dalam
kaitannya upaya meningkatkan perolehan pendapaambghan dengan
pengimplementasian pendekatan partisipatif dan beo&dif berbasis
sumber daya, kelembagaan, dan budaya lokal (4) wsenylangkah-
langkah, strategi pendekatan, pemanfaatan sumbajatbegang tersedia
dan/atau disediakan, serta pemberdayaan kemandikanomi keluarga
penyandang cacat, baik secara perorangan maupumpek. Selain
penelusuran terhadap penelitian-penelitian yar@iiempada studi lapangan
ini juga dilakukan kajian kepustakaan yang berhglbmndengan model

pemberdayaan penyandang cacat yang dikembangkan.
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Penyusunan desain model konseptual

Bahan baku kerangka pikir yang digunakan dalam gs&unyan desain

model konseptual pelatihan dalam penelitian ini gaen pada basil studi

awal atau studi pendahuluan. Model konseptual ipalatersebut berangkat
dari teori dasar konstruktivistik dalam konteks petajaran orang dewasa
dengan asumsi, antara lain sebagai berikut:

a. Perspektif konstruktivisme, proses perubahanan pagibelajaran atau
pelatihan orang dewasa, sesungguhnya akan bermakamana
didasarkan dari pengalaman dan kebutuhan orangsdatesendiri.

b. Orang dewasa (masyarakat atau keluarga penyandaazat)c
sesungguhnya memiliki potensi, bakat dan minat, ekeer punya
prakarsa, dan apabila dimotivasi mereka mampu nmebgegkan
dirinya sendiri.

c. Bagi orang dewasa, pengalaman itu merupakan sulmajar bagi
dirinya dan orang lain.

d. Jika masyarakat dipandang sebagai pembelajar, hketkerhasilannya
tergantung pada sejauhmana mereka diberi tangumgbjaatas
belajarnya sendiri

Berangkat dari asumsi tersebut di atas, pada tamagibuatkan suatu

model konseptual pemberdayaan penyandang cacak waienandirian

ekonomi keluarga.

Validasi Model Konseptual

Pada tahapan ini, model konseptual yang telah ulisdgakukan validasi/

verifikasi dengan melibatkan ahli/ akademisi darakpsi pendidikan,
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praktisi dari dinas/ instansi teknis penyelenggamagram pemberdayaan
dan pengembangan masyarakat, model yang divalidediri dari model
konseptual pemberdayaan penyandang cacat. Tujusn h@ndak dicapai
dalam tahap ini adalah menyempurnakan model komskeptntuk
memperolah model yang handal dan kredibel. Dani®9&1 95)
mengemukakan lima cara atau teknik yang dilakukatuku nemperoleh
model yang valid, yaitu: (1) diskusi dengan ahfl) pbservasi terhadap
sistem, (3) menelaah teori yang relevan, (4) mahelesil-hasil simulasi
model yang relevan, dan (5) menggunakan pengalataanintuisi. Kelima
cara ini dipakai dalam kegiatan memvalidasi modebndeptual
pemberdayaan penyandang cacat. Aspek-aspek modskepoal yang
divalidasi, meliputi: langkah apakah penyusunan ehpgémberdayaan dan
(tujuan, materi, , metode, dan evaluasi) hasildesi tersebut, selanjutnya
dianalisis secara deskriptif sebagal bahan perbalkéam tahap berikutnya.
Revisi model

Melalui validasi beberapa komponen dan setiap aspe#iel konseptual
yang dianggap belum memadai dilakukan perbaikan pgaryempumaan
(modifikasi) sebagaimana yang diharapkan. Selamgutnodel konseptual
yang telah revisi disiapkan untuk langkah berikatnyaitu tahap uji coba
model.

Uji Coba Model

Uji coba model konseptual dilakukan dengan menggamametode

eksperimen semuyasi experiment). Desain eksperimen yang digunakan
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adalahthe one group pretest posttest design (Frankel & W'allen, 1993: 246),

seperti divisualisasikan dalam gambar berikut:

0 X 0
Pretest Treatment Post test
Pretest Post test

Gambar 3.2.

The One Group Pretest Posttest Design
(Frankel Jack- R & Wallen Nor man E, 2007)
Keterangan:
0 = Pretest dan Posttest
X = Treatment (Penerapan model pemberdayaan penyandang caocit unt
kemandirian ekonomi keluarga).
Eksperimen terhadap kelompok keluarga penyandacat gang menjadi
kelompok eksperimen dilaksanakan dengan langkajkédn sebagai
berikut:
Pertama, persiapan eksperimen. Fase ini kelangiaérstudi pendahuluan.
Dalarn tahapan ini dilakukamview basil analisis studi pendahuluan (awal).
Beberapa rambu-ranibu pertanyaan yang digunakamgahereview itu
adalah apa yang harus dilakukan, tentang apa, smgdakukan apa, di
mana, kapan dan bagaimaaa kegiatan itu dilakukan.
Tahapan persiapan ini, peneliti melakukan pendekdémgan pihak-pihak
yang akan dilibatkan dalam program pemberdayaamyamelang cacat.
Sebagai hasil dari fase persiapan (perencanaapgreken ini, diperoleh;
(1) gambaran yang jelas tentang model pemberdayaam akan diberikan
pada kelompok penyandang cacat, (2) garis besaamanprogram dan
kegiatan pemberdayaan terperinci termasuk jadugiaten yang akan

dilakukan dan rencana pihak-pihak yang akan diikattakan dalam

pembuatan model; (3) cara-cara yang akan digundetem memonitor
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perubahan-perubahan yang terjadi selama pelaksaglesperimen; (5)
gambaran awal tentang keterangan maupun petunyitte(esi) data yang
akan dikumpulan. Perencanaan eksperimen ini, sesumgan prinsip dari
penelitian pengembangan, peneliti senantiasa siapadaptif menghadapi
kemungkinan perubahan atas rancangan eksperinegsikiél).

Kedua, pelaksanaan eksperimen, pada fase ini pripaitisipatoris dan
kolaboratif masih dilakukan oleh peneliti. Sebelpalaksanaan eksperimen
dilakukan terlebih dahulu pretest dengan menggunakadikator-indikator
pemberdayaan penyandang cacat. Hal ini dilakukamkumemperoleh
pemahaman awal terhadap keluarga atau angggotmp@openyandang
cacat dalam memahami dan pengimplementasian péogeta dan
keterampilan, serta sikap dan aspirasi yang dinmdétam berusaha untuk
memperoleh pendapatan bagi pemenuhan Kebutuhaotanggnah tangga
atau keluarga mereka. Indikator yang digunakannudgenelitian terkait
dengan komponen materi pemberdayaan penyandangt aacak
kemandirian ekonomi keluarga.

Pada akhir eksperimen dilakukguost test, sehingga diketahui seberapa
jauh efektivitas dari model yang dikembangkan (siggkimenkan). Hasil
eksperimen fase ini kemudian direvisi sebagai haksperimen tahap
pertama sebagai uji model terbatas (model tahapDAYi hasil ekperimen
(uji model tahap 1), kemudian digunakan untuk eKspEn tahap
berikutnya (uji model tahap Il) sehingga diperoletodel teruji (final

model).
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Ketiga, observasi pada kelompok eksperimen. Pengamdilakukan
dengan lembaran observasi baik dalam bentuk t&tstrusistematis)
maupun bersifat terbuka terhadap fenomena vangfdieraenghambat
efektiitas eksperimen. Pada tahap ini semua kegiatduju pada kegiatan
untuk mengenali, merekam, dan mendokumentasikarpdases dan hasil
yang dicapai pada tahap pelaksanaan eksperimenpeiaahan yang
terjadi sebagai akibat dari perlakuan (eksperimg@ada kelompok
eksperimen.

Keempat, tahap evaluasi. Hasil yang diperoleh d&sperimen dan
monitoring dari tahap sebelumnya merupakan bahaardang digunakan
dalam mengevaluasi hasil pelaksanaan eksperimen.

Implementasi Model Teruiji

Pada tahap ini dilaksanakan uji model dan evaluasiel di lapangan,
kemudian dianalisis melalui data dan informasi y&ggumpul dari hasil
wawancara, dan pengamatan. Setelah dianalis sdeakaptif, kemudian
dibuat revisi model sebagai bahan untuk memperoiedel akhir yang
dikembangkan dan simpulan hasil penelitian.

Model Akhir

Dalam tahap ini, selain evaluasi dilakukan setétabiatan ekspenmen
dinyatakan berakhir juga dilakukan monitoring daaleasi dampak dan
basil eksperimen. Kegiatan ini dilakukan pada pgsslatihan(outcome)
untuk mengetahui sejauh mana dampak dari hasitilpeta keterampilan

dengan model yang dikembangkan memberikan kontrikeghadap
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bekerhasilan usaha keluarga atau kelompok penygndacat dalam
kemandirian ekonomi keluarga. Dalam bagian ini,i&ieg yang peneliti
lakukan adalah, setiap informasi dikaji bersamagdanpraktisi, maupun
dengan ahli. Informasi tersebut diurai, dicari &aitsatu dengan yang
lainnya, dikaitkan dengan teori tertentu atau demuan penelitian lain.
Berdasarkan proses evaluasi yang dilakukan tersekemudian

disimpulkan.

B. Lokas dan Subyek Penelitian

Sasaran intervensi pengembangan yang menjadi sysedditian ini
adalah penyandang cacat dengan lokasi penelitiaanygdah BPOC(Badan
Pembina Olahraga Cacat) di Kabupaten Bandung Baagyi beralamat di
Komplek Padasuka Indah/PJKA blok G 10 RT.08/09 Kealben Bandung Barat,
Jawa Barat.

Penelitian ini dilakukan terhadap komunitas penwaigd cacat yang
terhimpun di BPOC (Badan Pembina Olahraga Cacat)g yaerada di
Kabupaten Bandung Barat. Seperti yang dikemukakaad berawal dari pe-
ngumpulan informasi penyandang cacat yang menjastiran penelitian ini,
mereka selanjutnya diberikan kesempatan membergldmipok penyandang
cacat sebagai subyek penelitian. Setiap anggotamielk penyandang cacat
yang menjadi sub pokok penelitian memiliki karaktén sebagai berikut: a.
Mata pencaharian utama kepala keluarga belum aeejak sebagai atlit
penyandang cacat yang bersipat sewaktu-waktu; mdiéikan minimal pada

umumnya bervariasi, SD, SMP, SMA/ sederajat; cyBedang cacat sementara
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ini pada umumnya tidak mempunyai kecakapan hidupn d sangat
membutuhkannya; d. Keluarga penyandang cacat padamuoya belum
mandiri, masih perlu bantuan pihak lain; e. Kelaapgnyandang cacat kondisi
ekonominya masih perlu ditingkatkan; f. Keluargay@dang cacat termasuk
kelompok Keluarga Pra Sejahtera (Pra KS) dan Kgtu&ejahtera | (KS 1); dan
g. Keluarga penyandang cacat berpenghasilan retatatidak menentu.

Subyek lain sebagai sumber informasi dalam peaelitini adalah
pengurus dan anggota BPOC (Badan Pembinaan Olakracmat) Kabupaten
Bandung Barat.
C. Indikator Penélitian

Indikator penelitian selain dijadikan sebagai iasten untuk
pengumpulan data, juga digunakan sebagai alat uthuk cobakan kepada
kelompok uji coba sebelum dan sesudah eksperimaksdnakan. Indikator-
Indikator yang dikembangkan dalam penelitian ini lipugi komporien-
komponen model pemberdayaan penyandang cacat keto&ndirian ekonomi
keluarga. Indikator-indikator dan setiap aspek hadsgang menjadi fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Langkah-langkah penyusunan model pemberdayaan pa@yg cacat,

meliputi aspek-aspek:
a. Analisis Kebutuan, meliputi:
1) Identifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi penyagdeacat dari
aspek sosial dan ekonomi.

2) ldentifikasi potensi lingkungan sosial yang menduku
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3) Identifikasi potensi minat dan bakat sebagai uraygul

4) ldentifikasi kemampuan awal penyandang cacat

5) keterlibatan berbagai pihak bersama keluarga atalompok
penyandang cacat menyusun perencanaan program sheala
masalah dan kebutuhan anggota kelompok

6) Identifikasi kemampuan instruktur.

7) ldentifikasi  keterlibatan  berbagai = pihak dalam léan
pemberdayaan.

8) Informasi tentang kebutuhan kegiatan pemberdayaasuimber dari
komunitas penyandang cacat.

. Perumusan model pemberdayaan penyandang cacaputhgrinsip-

prinsip:

1) Keaktifan peserta dalam kegiatan pemberdayaan yaundah
diprogramkan.

2) Keterlibatan dan keaktifan anggota masyarakat smensebagai
sumber instruktur/fasilitator dalam kegiatan perdbgaa penyandang
cacat.

3) Keterlibatan tenaga praktisi dari pihak lembaga e¢mmeahan
setempat atau di luar (institusi publik) sebagatrirktur/fasilltator
dalam melaksa-nakan program yang telah disiapkan.

4) Keterlibatan tenaga praktisi dari lembaga swastabaga
instruktur/fasilitator

5) Keterlibatan praktisi lembaga lain di luar KabupaBandung Barat.
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6) Keterlibatan pihak LSM sebagai fasilitator dalam gikéan
pemberdayaan.

. Evaluasi terpadu, meliputi

1) Mengumpulkan informasi awal mengenai reaksi pegsgtayandang
cacat, instruktur, dan fasilitator terhadap prograemberdayaan
penyandang cacat sebelum diterapkan.

2) Penilaian terhadap proses pelaksanaan programtdegieh pihak
pendamping/fasilitator selama kegiatan pelatihatabgsung-

3) Penilaian terhadap sikap, dan tingkah laku peserteyandang cacat
dan tingkat partisipasi selama kegiatan berlangsung

4) Menilai berbagai kendala dari komponen-komponen granm
kegiatan selama berlangsungnya kegiatan pembemiggeyandang
cacat.

5) Memlai penguasaan materi baik yang bersifat te@upan praktek
pada akhir kegiatafpostest).

6) Menilai keseluruhan program pemberdayaan yang thlaksanakan,
baik oleh peserta penyandang cacat, instruktur, ggreat.
Fasilitator/pendamping pada akhir kegiatan

7) Menilai model pemberdayaan penyandang cacat pastatihan
mengenai dampak(outcome), model pemberdayaan terhadap
perubahan bagi peserta penyandang cacat dalam gkatkan
kemandirian ekonomi keluarga penyandang cacat.

8) Memonitor dan mengumpulkan informasi oleh peneliiasca

pemberdayaan penyandang cacat.
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2. Pemberdayaan penyandang cacat, yang meliputi aspei sebagai

berikut:

a.

Perencanaan program pemberdayaan. Indikator-imdikaspek ini

meliputi:

1) Program pemberdayaan kecakapan hidup disusun ofebk dan
bersama dengan kelompok penyandang cacat dengaaplak lain
berdasarkan kebutuhan.

2) Tujuan kegiatan kelompok disusun atas dasar kebotdian penga-
laman anggota kelompok penyandang cacat

3) Materi kecakapan hidup disusun dalam bentuk pakéti belajar
(model) dengan memperhatikan latar nilai sosialayadpenyandang
cacat setempat.

4) Bahan yang dipakai dan jenis-jenis kecakapan hidepgutamakan
pemanfaatan bahan yang sesuai dengan kemampuakeblaiuhan
penyandang cacat.

5) Pengadaan bahan dan tenaga yang dibutuhkan keleappok dapat
dilakukan dengan mendatangkan dari luar komunitsygndang
cacat.

6) Program kecakapan hidup berorientasi ke arah tal@mbah untuk

kemandirian ekonomi keluarga penyandang cacat.

. Pelaksanaan pemberdayaan penyandang cacat indik@itator aspek

ini, adalah sebagai berikut:
1) Kecakapan hidup berbagai jenis keterampilan yala tdipilih dan

ditentukan bersama dalam program belajar dilaksanatengan
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melibatkan berbagai pihak atas dasar kebutuhano#dglompok
penyandang cacat.

2) Anggota kelompok penyandang cacat berpartisipatandasetiap
kegiatan kecakapan hidup.

3) Anggota kelompok penyandang cacat bersama insiidsiitator
mengenali dan memanfaatkan somber-somber yang exdadarkan
sumiber daya potensial di Imigkungannya untuk digangkan.

4) Anggota kelompok penyandang cacat bersama instrtdgilitator
mengenal dan memanfaatkan bahan kecakapan hidaasbekan
kebutuhan lingkunganya.

5) Kerja sama antara anggota kelompok dengan insffakilitator
berlangsung dengan akrab dan saling pengertian.

6) Suana dan iklimnya sangat menyenangkan anggotamgek
penyandang cacat.

7) Anggota kelompok penyandang cacat ikut serta dakaemilai
kegiatan yang dilakukan.

. Evaluasi kegiatan kecakapan hidup indikator-indikatspek ini adalah

sebagai berikut:

1) Anggota kelompok penyandang cacat diberikan kesempaenilai
kemajuan berlatih sendiri dari pengalaman kegiatah fasilitator.

2) Pernilaian kemajuan dan program kecakapan hidupgy yeshah
dilaksanakan berdasarkan hal-hal yang telah dgeldan diketahui

oleh anggota kelompok penyandang cacat.
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3) Hasil pendalaman pelatihan dilanjutkan dengan kagiindak lanjut
yang dilakukan secara bersama dengan pihak-pihak yerlibat
sebagai sumber Dbelajar (instruktur/fasilitator) adal situasi

pengalaman nyata mereka sehari-hari.

Pendekatan keterampilam kecakapan hidup

a.

Pendekatan berpusat pada masalah. Pendekatabages®erikut:

1) Keterkaitan langsung dengan kondisi kemandirianneko dan
pemberdayaan keluarga penyandang cacat.

2) Ketersediaan solusi beserta altematif-altermatitukinmengatasi
masalah kesulitan kemandirian ekonomi keluarga getgng cacat.

3) Menumbuhkan semangat untuk bekerja sama dan menkbent
komunitas usaha penyandang cacat yang relevan.

4) Memiliki nilai manfaat bagi setiap keluarga penyamngl cacat sebagai

kelompok yang mengembangkan minat dan bakat.

. Pendekatan aktualisasi diri, dengan indikator-iathknya meliputi

sebagai berikut:

1) Setiap anggota kelompok penyandang cacat memiksekpatan
untuk aktif dalam setiap kegiatan kecakapan hidup.

2) Setiap anggota kelompok memiliki kebebasan untukkrbasi dan
berekspresi.

3) Dalam proses kecakapan hidup, partisipasi dan itaktifanggota
kelompok penyandang cacat lebih dominan serta iaetifdiri.

4) Kegiatan dalam kelompok didasari oleh rasa salirgnpercayali,

menghormati antar sesama anggota kelompedx (earning).
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5) Sesama anggota kelompok saling membantu dalam spikespatan

dalam pelaksanaannya.

Pemberdayaan kelompok

a.

Penyadaran pemberdayaan pada aspek ini dicirikagadeindikator

sebagai berikut:

1) Kesediaan menerima penyandang cacat dari luarmsgieial, budaya
dan kecacatan lain.

2) Kesediaan dan keterbukaan berkomunikasi dengarg daam di luar
sistem sosial.

3) Kesediaan merubah kondisi kehidupan yang kuranggor@angkan
diri dan orang lain.

4) Kesediaan membentuk kelompok untuk saling belapekerja,
berlatih dan berusaha.

5) Kesediaan mengikuti pelatihan kecakapan hidup adadompok.

. Pengertian indikator pemberdayaan pada aspek pemgesebagai

berikut:

1) Anggota kelompok penyandang cacat saling mengeeayayangi.

2) Anggota kelompok penyandang cacat memiliki hubungary akrab
dengan sumber belajara (fasilitator).

3) Anggota kelompok penyandang cacat saling mendukuntuk
kemajuan usaha bersama.

Kepekaan anggota kelompok penyandang cacat. lodigamberdayaan

pada aspek ini dicirikan:
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1) Tanggap terhadap masalah yang dihadapi kelompofapdang cacat
lain.

2) Kesediaan membantu mengatasi masalah kelompok pagryg cacat
yang lain.

3) Responsif terhadap perubahan yang terkait dengaimaulselompok
penyandang cacat.

4) Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat penyanckcey:

a) Prinsip keberpihakan. Indikator-indikator prinsmp. i
Sumber belajar/instuktur/fasilator mengutamakamanay terhadap
hal-hal yang terabaikan oleh anggota atau kelong@kyandang
cacat.

b) Kesediaan instrtur/fasiliator memberikan alterngtiémecahan
masalah yang dihadapi kelompok penyang cacat datemulai
dan mengembangkan kemandirian ekonomi keluargaapeiayng
cacat.:

(1) Memberikan berbagai peluang dan kesempatan untakuiae
usaha mandiri penyandang cacat.

(2) Memberikan motivasi untuk membentuk kelornpok usaha
bersama para penyandang cacat.

c) Prinsip sebagai fasilitator. Inkator-indikator (i ini:

(1) Fasilitator memposisikan diri sebagai orang di lkelompok
penyandang cacat
(2) Fasilitator berfungsi sebagai pendamping kelompok

penyandang cacat.
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(3) Fasilitator sebagai penghubung dengan pihak-pihakdalam

kaitannya dengan kebutuhan kelompok penyandang. caca
d) Prinsip saling belajar dan menghargai perbedadmepean.

Indikator-indikator prinsip ini:

(1) Tumbuh Iklim saling belajar dalam kelompok penyargla
cacat.

(2) Saling menghargai perbedaan pendapat dalam kelompok
penyandang cacat.

e) Prinsip informal, bersifat luwes, terbuka, dan akclmemaksa.

Indikator-indikator prinsip ini:

(1) Hubungan antara sumber belajar/instuktur/fasilitaiengan
dan antar anggota kelompok penyandang cacat Uersifa
informal.

(2) Hubungan antara sumber beiajar/instruktur/fasiitatengan
dan antar anggota kelompok penyandang cacat tiaak k

(3) Sikap saling keterbukaan antara sumber belajanknst
fasilitator dengan dan antar anggota kelompok pahgyag
cacat dalam proses pelatihan.

(4) Tidak ada unsur pemaksaan dari sumber belajarkinstu
fasilitator terhadap anggota kelompok penyandaocgtca

f) Prinsip pemanfaatan informasi. Indikator-indikegebagai berikut:

(1) Mengoptimalkan hasil informasi antar anggota keloknp

penyandang cacat.
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(2) Mengumpulkan berbagai informasi dari masyarakat

(3) Menerima tanggapan dari anggota kelompok dan malsgtar
penyandang cacat.

g) Prinsip orientasi praktis. Indikator-indikator sip ini, yaitu:

(1) Kesediaan anggota (keluarga penyandang cacat) apdaer
pengetahuan, keterampilan untuk memulai usaha mandi
berskala rumah tangga.

(2) Kesediaan mengembangan kegiatan usaha bersama
rnembentuk "sentra” di lingkungannya.

h) Prinsip keberlanjutan. Indikator pemberdayaan pawhesip ini:

(1) Tumbuh keinginan berlatih keterampilan praktis ailaebagai
atlit.

(2) Tumbuh semangat berusaha memperbaiki dan meniragkatk
taraf kehidupan melalui kecakapan hidup untuk ng@tkan
kemandirian ekonomi keluarga penyadang.

i) Prinsip belajar dari kesalahan dan kekurangan daetwabuhnya
sikap positif, yaitu:

(1) Belajar dari kesalahan untuk memperbaiki diri datokpok
para penyandag cacat.

(2) Belajar dari kekurangan dengan memacu diri damorkebk
penyandang cacat untuk menambah kekurangan dengan
belajar kreatif.

j) Prinsip terbuka tfansparancy). Indikator-indikator prinsip ini

adalah tumbuhnya:
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(1) Iklim saling keterlibatan dalam pelatihan kecakapmup
(2) Rasa tanggung jawab atas kegagalan. dan
(3) Tumbuh rasa senang atas keberhasilan yang dicapai d
program pelatihan yang dikuti oleh penyandang cacat
5. Keberhasilan pemberdayaan penyandang cacat
Keberhasilan program pemberdayaan penyandangdiibat dari evaluasi
pasca pelatihan yaitu tumbuh perubahan yang meliput
a. Keragaman kecakapan hidup penyandang cacat diskelaagai atlit
BPOC.
b. Keragarnan pendapatan keluarga penyandang cadaaicitlit)
c. Pendapatan keluarga meningkat;
d. Semangat berusaha meningkat;
e. Kondisi kehidupan keluarga meningkat
f. M:uncul sifat kemandirian berusaha;
g. Sikap terbuka terhadap orang lain;
h. Muncul iklirn saling belajar dalam keluarga;
I. Tumbuh iklim saling belajar dan berusaha di dalaioikpok, keluarga
dan di lingkungan masyarakat sekitar;
J. Membentuk jaringan usaha keterampilan.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukanamaliga tahap.
Tahap pertama dilakukan orientasi, tahap kedusudln eksplorasi, yaitu
pengumpul data yang dilakukan lebih terarah padaisfopenelitian serta

mengetahui sumber data atau informasi yang kompei@m mempunyai
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pengetahuan yang cukup banyak tentang masalah aleeng diteliti. Dalam
tahap ini peneliti mulai menggunakan teksiow-ball sampling, tahap ketiga
dilakukan penelitian terfokus, yaitu mengembanghksnelitian eksploratif
kepada fokus penelitian (Nasution, 1988: 33-34).

Metode pengumpulan data pada penelitian kualititdgkukan secara
sirkuler (Nasution, 1988: 27) sesuai dengan prasedisebut, maka cara
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dte mokok, yaitu
metode interaktif yang meliputi wawancara dan olessrserta metode non
interaktif yang meliputi dokumentasi Goetz dan La@@® (dalam Sutopo, 1986:
17). Ketiga teknik tersebut dilakukan secara bagtalang (Soegiyanto, 1989;
William: 1988) sesuai dengan pertanyaan penelingyanuncul pada saat
tertentu.

Pada saat implementasi model, instrumen yang digumadalam
mengumpulkan data adalah peneliti sendiri sebagstruumen kungcikéy
instrument), pedoman pengamatan (observasi), pedoman waveancar
Penggunaan peneliti sebagai instrumen kukesi instrument) dalam penelitian
ini dimaksudkan agar memperoleh pemahaman seversi¢hen" dari masalah
yang dikaji. Untuk mengumpulkan informasi dari sekylan obyek yang diteliti
dipergunakan alat bantield note, dan kamera.

1. Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh data yang akurat, sebelum instmudigunakan untuk
mengumpulkan data, perlu dilakukan uji coba gunadapatkan alat ukur

yang valid dan reliable.
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Instrumen angket

Uji coba instrumen angket dilakukan melalui duaaahTahap pertama
dilakukan terhadap 10 subyek (n=10) pada penyandangt pada bulan
Juli 2010, yang terdiri dari 4 orang dari kelompdkelompok
tunarunguwicara, dan 6 orang tunadaksa, dilaksangk@da minggu
pertama.

Uji coba tahap kedua dilaksanakan pada minggu ke Algustus 2010. Uji
coba angket pada tahap ini dilakukan terhadap aagdge@lompok
penyandang cacat sebanyak 10 orang (n = 10), itedldii 4 orang
tunarungu wicara 6 orang tunadaksa.

Instrumen tes

Uji coba instrumen tes tahap pertama dilakukaragtah 10 subyek (n=10),
yang dilaksanakan pada bulan Juli 2010, yang tetdir 4 orang tunarungu
wicara, dan tunadaksa masing-masing 6 orang. ba castrumen tes tahap
Il dilaksanakan pada minggu kedua Agustus 2010g yiiperikan kepada 2
kelompok sebanyak 10 orang (n =10), terdiri darioréng tunarungu

wicara, dan tunadaksa masing-masing sebanyakng.ora

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan denglua tahap, yaltu-.

tahap eksploratif dan tahap eksperimen. Pertarhapteksploratif, analisis data

dilakukan dengan menggunakan analisis kualitaghd@katan yang digunakan

mengacu pada model analisis yang dikembangkan Mikds dan Huberman

(1992: 17), yaitu model analisis interaktifanélysis interactive model)

sepertigambar berikut:
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Data
Collection

Data
Reduction \

Gambar 3.3.
Komponen Analisis Data M odel I nter aktif
(Milesdan Huberman, 1992:17)

Conclusion:
Drawing Verification

Mc. Millan dan Schumacher Berta Miles Huberman @)
mengemukakan bahwa analisis interaktif merupakaatussikius interakti
antara empatomponen yang saling terkait, tu: (1) pengumpulan dat(data
collection), (2) reduksi date(data reduction), (3) penyajian datidata display),
dan (4) kesimpulan verivike (conclusion drawing/verification).

Kedua, tahap eksperime¢quasi experiment) analisis data (model 1d:
II) dilakukan Untuk mengetahui beéimana proses irnplementasi mo

digunakan juganalisi¢ kualitatif.



